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Kota Banjarmasin merupakan kota yang dianugerahi banyak aliran-aliran
sungai yang tersebar diseluruh kota yang terdiri dari sungai besar dan sungai kecil.
Upaya kota Banjarmasin dalam melindungi dan memelihara sungai tertuang dalam
Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 2 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan
Sungai dan Peraturan Daerah Kota Banjarmasin 15 Tahun 2016 Tentang Upaya
Pengelolaan Sungai. Akan tetapi fakta sungai yang sekarang masih saja mengalami
beberapa permasalahan yang cukup serius, beberapa contohnya adalah putusnya
aliran sungai, penyempitan sungai, dan pengurangan kualitas air sungai yang
diakibatkan oleh banyaknya bangunan dipinggiran sungai serta budaya membuang
sampah/limbah serta MCK (mandi, cuci, kakus/tempat buang air) yang dilakukan
masyarakatnya. Maka dari itu diperlukan penelitian bagaimana implementasi
pengelolaan sungai yang dilakukan oleh pemerintah kota terhadap kedua peraturan
daerah tersebut sehingga kemudian diketahui apa saja hambatan-hambatan yang
dialami oleh pemerintah kota dalam pengimplementasiannya.

Jenis penelitian yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
lapangan jenis deskriptif kualitatif yang berlokasi di kota Banjarmasin. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian diolah dalam teknik pengolahan data menggunakan teknik mengedit,
klasifikasi, dan deskripsi. Hingga tahap akhir untuk menganalisis data
menggunakan teknik teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan implementasi pengelolaan sungai di kota
Banjarmasin dalam perjalanannya hingga sekarang telah diusahakan oleh
pemerintah kota, akan tetapi cenderung mengalami lebih banyak hambatan-
hambatan baik dari segi internal maupun eksternal mengakibatkan proses
pengimplementasian pengelolaan sungai di kota Banjarmasin terkesan sangat
lambat dan dapat dikategorikan belum efektif. Implementasi pengelolaan sungai di
kota Banjarmasin dapat dijalankan secara efektif jika pemerintah kota dan seluruh
masyarakat di kota Banjarmasin satu pemahaman, bekerja sama lebih erat dan
saling memainkan peran masing-masing secara bersungguh-sungguh untuk
memelihara dan menjaga sungai.
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